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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pelaksanaan, makna, fungsi sosial, serta 
upaya pelestarian tradisi Bakar Batu sebagai warisan budaya masyarakat Papua Tengah di 
Kelurahan Gerbang Sadu, Distrik Nabire Barat, Kabupaten Nabire. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi yang melibatkan tokoh adat, tokoh masyarakat, dan masyarakat setempat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Bakar Batu dilaksanakan melalui tahapan persiapan, 
pembakaran batu, penyusunan bahan makanan, proses pemasakan, hingga pembagian 
makanan secara bersama-sama. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai cara memasak, tetapi 
juga memiliki makna sebagai ungkapan rasa syukur, media penyelesaian konflik, penguat 
solidaritas sosial, serta simbol identitas budaya masyarakat Papua. Di tengah arus modernisasi, 
pelestarian tradisi dilakukan melalui pewarisan nilai budaya kepada generasi muda, keterlibatan 
masyarakat adat, serta dukungan pemerintah dalam bentuk kebijakan dan kegiatan budaya. 
Dengan demikian, tradisi Bakar Batu tetap menjadi kearifan lokal yang memiliki nilai sosial, 
budaya, dan edukatif bagi kehidupan masyarakat Papua. 

 
Kata Kunci: Tradisi Bakar Batu, budaya lokal, pelestarian budaya, masyarakat Papua Tengah, 

kearifan lokal. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the implementation process, meanings, social functions, and 
preservation efforts of the Bakar Batu tradition as a cultural heritage of the Papuan community in 
Gerbang Sadu Village, West Nabire District, Nabire Regency, Central Papua. This research 
employed a qualitative descriptive approach. Data were collected through observation, interviews, 
and documentation involving traditional leaders, community leaders, and local residents. The 
findings indicate that the Bakar Batu tradition consists of several stages, including preparation, 
stone heating, food arrangement, cooking, and communal food distribution. The tradition serves 
not only as a traditional cooking method but also as an expression of gratitude, a mechanism for 
conflict resolution, a means of strengthening social solidarity, and a symbol of Papuan cultural 
identity. Amid rapid modernization, the preservation of this tradition is maintained through the 
transmission of cultural values to younger generations, active participation of indigenous 
communities, and government support through cultural policies and preservation programs. 
Therefore, the Bakar Batu tradition remains an important form of local wisdom with significant 
social, cultural, and educational values for Papuan society. 
 

Keywords: Bakar Batu Tradition, local culture, cultural preservation, central Papuan community, 

local wisdom. 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman budaya yang 

sangat tinggi, dengan berbagai tradisi lokal yang menjadi identitas setiap daerah. 

Keberagaman tersebut merupakan kekayaan bangsa yang perlu dijaga dan 

dilestarikan sebagai bagian dari warisan budaya nasional. Salah satu bentuk 

budaya lokal yang masih dipertahankan hingga saat ini adalah tradisi Bakar Batu 

yang berkembang di wilayah Papua. Tradisi ini bukan sekadar cara memasak 

makanan menggunakan batu yang dipanaskan, melainkan juga mengandung 
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nilai sosial, budaya, dan spiritual yang diwariskan secara turun-temurun dalam 

kehidupan masyarakat adat. Pelestarian budaya lokal menjadi bagian penting 

dalam pembangunan nasional karena budaya merupakan identitas suatu bangsa 

yang harus tetap terjaga di tengah arus globalisasi dan modernisasi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Koentjaraningrat yang menyatakan bahwa budaya 

merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia 

yang diperoleh melalui proses belajar dan diwariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. 

Tradisi Bakar Batu merupakan salah satu warisan budaya masyarakat 

Papua yang memiliki fungsi penting dalam kehidupan sosial masyarakat. Tradisi 

ini dilaksanakan dalam berbagai kegiatan adat, seperti ungkapan rasa syukur, 

penyambutan tamu kehormatan, pesta adat, penyelesaian konflik, pernikahan, 

hingga perayaan keagamaan. Selain berfungsi sebagai media memasak secara 

tradisional, Bakar Batu menjadi simbol persatuan, kebersamaan, gotong royong, 

dan penghormatan terhadap leluhur. Menurut Triwardani dan Rochayanti (2014), 

tradisi Bakar Batu mencerminkan norma, kebiasaan, dan keyakinan masyarakat 

Papua yang diwariskan secara turun-temurun sehingga menjadi bagian penting 

dalam mempertahankan identitas budaya masyarakat. Pandangan tersebut 

diperkuat oleh Salehuddin et al. (2023) yang menyatakan bahwa tradisi Bakar 

Batu memiliki nilai simbolik yang mampu memperkuat identitas budaya sekaligus 

mempererat hubungan sosial masyarakat Papua. 

Tradisi Bakar Batu telah dikenal sejak masa nenek moyang masyarakat 

Papua sebagai salah satu bentuk aktivitas komunal yang memiliki nilai budaya 

tinggi. Pada mulanya, tradisi ini dilakukan sebagai cara memasak makanan 

dalam jumlah besar dengan memanfaatkan batu yang dipanaskan menggunakan 

kayu bakar. Seiring perkembangan zaman, pelaksanaannya tidak lagi hanya 

berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pangan, tetapi berkembang menjadi 

bagian penting dalam berbagai upacara adat, seperti pesta syukuran, 

penyambutan tamu kehormatan, pernikahan adat, hingga penyelesaian konflik 

antarkelompok masyarakat. 

Keberlangsungan tradisi Bakar Batu menunjukkan bahwa masyarakat 

Papua masih memiliki komitmen yang kuat dalam mempertahankan identitas 

budaya di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Meskipun 

berbagai peralatan memasak modern telah tersedia, masyarakat tetap 

melaksanakan tradisi ini karena nilai yang diwariskan tidak hanya terletak pada 

proses memasak, tetapi juga pada makna kebersamaan, gotong royong, dan 

penghormatan terhadap leluhur. 

Dari perspektif kebijakan publik, pelestarian tradisi Bakar Batu tidak hanya 

menjadi tanggung jawab masyarakat adat, tetapi juga memerlukan dukungan 

pemerintah melalui kebijakan yang berpihak pada pelestarian budaya lokal. 

Simuru et al. (2025) menjelaskan bahwa kebijakan publik merupakan 

serangkaian tindakan pemerintah dalam menyelesaikan berbagai persoalan 
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masyarakat, termasuk menjaga keberlangsungan budaya lokal sebagai bagian 

dari pembangunan sosial. Sementara itu, Wulandari (2024) menegaskan bahwa 

pelaksanaan Otonomi Khusus Papua memberikan ruang bagi pemerintah daerah 

untuk memperkuat pemberdayaan masyarakat dan pelestarian budaya sebagai 

identitas daerah. Dengan demikian, pelestarian tradisi Bakar Batu memiliki 

hubungan yang erat dengan implementasi kebijakan publik yang berorientasi 

pada pembangunan budaya, pemberdayaan masyarakat, dan penguatan 

identitas lokal. 

Tradisi Bakar Batu juga memiliki fungsi sosial yang sangat kuat. 

Pelaksanaan tradisi dilakukan secara kolektif dengan melibatkan seluruh 

anggota masyarakat tanpa membedakan status sosial, sehingga mencerminkan 

nilai solidaritas, kerja sama, dan persaudaraan. Muhimatus Shofiyani et al. (2025) 

menjelaskan bahwa tradisi Bakar Batu tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 

memasak bersama, tetapi juga menjadi media memperkuat solidaritas sosial, 

membangun identitas budaya, serta mendukung pembangunan masyarakat. 

Pandangan tersebut sejalan dengan teori solidaritas sosial Emile Durkheim yang 

menjelaskan bahwa ritual kolektif mampu memperkuat integrasi sosial melalui 

rasa memiliki dan tanggung jawab bersama. Selain itu, George Herbert Mead 

menjelaskan bahwa interaksi sosial membentuk makna yang dipahami bersama 

oleh anggota masyarakat sehingga tradisi menjadi media komunikasi sosial yang 

mempertahankan nilai budaya antargenerasi. 

Di sisi lain, perkembangan modernisasi, perubahan pola hidup 

masyarakat, serta semakin terbukanya arus globalisasi menjadi tantangan dalam 

menjaga keberlangsungan tradisi Bakar Batu. Berkurangnya minat generasi 

muda terhadap budaya lokal serta belum optimalnya integrasi budaya dalam 

dunia pendidikan berpotensi mengurangi proses pewarisan budaya kepada 

generasi berikutnya. Oleh karena itu, pelestarian tradisi tidak cukup dilakukan 

melalui pelaksanaan ritual semata, tetapi juga memerlukan kolaborasi antara 

masyarakat adat, pemerintah, lembaga pendidikan, dan berbagai pemangku 

kepentingan agar nilai-nilai budaya tetap dapat dipertahankan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji tradisi Bakar Batu dari 

berbagai sudut pandang. Kabunggul (2025) menjelaskan bahwa tradisi Bakar 

Batu merupakan simbol persatuan, toleransi, penghormatan terhadap alam, 

serta identitas masyarakat Papua. Kirana (2024) menekankan pentingnya 

dukungan pemerintah dalam pelestarian budaya melalui kebijakan dan 

pembiayaan yang memadai, sedangkan Irman (2023) menunjukkan bahwa 

integrasi budaya Bakar Batu ke dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

pemahaman peserta didik sekaligus mengenalkan nilai-nilai budaya lokal. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 

aspek budaya atau pendidikan secara terpisah dan belum mengkaji secara 

komprehensif hubungan antara proses pelaksanaan tradisi, makna sosial 

budaya, fungsi penyelesaian konflik, serta upaya pelestariannya dalam perspektif 
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kebijakan publik di Kelurahan Gerbang Sadu, Distrik Nabire Barat, Kabupaten 

Nabire, Papua Tengah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

proses pelaksanaan tradisi Bakar Batu, mengkaji makna sosial, budaya, dan 

spiritual yang terkandung di dalamnya, serta menjelaskan berbagai upaya 

pelestarian tradisi sebagai warisan budaya masyarakat Papua Tengah. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian 

budaya lokal, menjadi referensi dalam penyusunan kebijakan pelestarian 

budaya, serta memperkuat upaya pelestarian tradisi Bakar Batu sebagai salah 

satu warisan budaya yang memiliki nilai sosial, budaya, dan edukatif bagi 

masyarakat Indonesia. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai proses pelaksanaan, makna, fungsi sosial, serta upaya pelestarian 

tradisi Bakar Batu sebagai salah satu warisan budaya masyarakat Papua 

Tengah. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Gerbang Sadu, Distrik Nabire 

Barat, Kabupaten Nabire, Provinsi Papua Tengah, karena masyarakat di wilayah 

tersebut masih mempertahankan dan melaksanakan tradisi Bakar Batu dalam 

berbagai kegiatan adat, seperti syukuran, penyambutan tamu, penyelesaian 

konflik, dan kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap 

pelaksanaan tradisi Bakar Batu, wawancara mendalam dengan tokoh adat, tokoh 

masyarakat, tokoh agama, panitia pelaksana, serta masyarakat yang terlibat 

dalam pelaksanaan tradisi. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai 

literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, skripsi, dokumen pemerintah, dan arsip yang 

berkaitan dengan tradisi Bakar Batu serta pelestarian budaya lokal. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran secara 

langsung mengenai tahapan pelaksanaan tradisi, partisipasi masyarakat, serta 

nilai-nilai sosial dan budaya yang muncul selama kegiatan berlangsung. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi 

mengenai makna tradisi, fungsi sosial, serta upaya pelestariannya berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan para informan. Dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung berupa foto kegiatan, dokumen, serta catatan lapangan yang 

berkaitan dengan objek penelitian. 

Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan 
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informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan 

secara sistematis dalam bentuk uraian naratif agar mudah dipahami, kemudian 

dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi terhadap data 

yang telah diperoleh. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, triangulasi waktu, serta pengecekan ulang hasil wawancara 

dan dokumentasi sehingga data yang dihasilkan memiliki tingkat validitas dan 

kredibilitas yang tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Bakar Batu di Kelurahan 

Gerbang Sadu, Distrik Nabire Barat, Kabupaten Nabire, masih dilaksanakan 

secara turun-temurun sebagai bagian dari kehidupan sosial dan budaya 

masyarakat Papua Tengah. Tradisi ini diselenggarakan dalam berbagai kegiatan 

adat, seperti acara syukuran, penyambutan tamu kehormatan, pesta perkawinan, 

perayaan keagamaan, serta penyelesaian konflik adat. Keberlangsungan tradisi 

tersebut menunjukkan bahwa masyarakat masih mempertahankan nilai-nilai 

budaya yang diwariskan oleh para leluhur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi Bakar Batu 

terdiri atas beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pembakaran batu, 

penyusunan bahan makanan, proses pemasakan, hingga pembagian makanan 

kepada seluruh masyarakat yang hadir. Setiap tahapan dilakukan secara 

bersama-sama dengan pembagian tugas yang telah disepakati melalui 

musyawarah adat. Kaum laki-laki bertugas mencari batu, kayu bakar, serta 

menggali lubang sebagai tempat memasak, sedangkan kaum perempuan 

menyiapkan berbagai bahan makanan, seperti ubi jalar, keladi, jagung, sayur-

sayuran, dan daging. Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan secara gotong 

royong sehingga mencerminkan kuatnya rasa kebersamaan dalam masyarakat. 

Selain menggambarkan proses pelaksanaannya, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa tradisi Bakar Batu memiliki makna yang mendalam bagi 

masyarakat Papua. Tradisi ini tidak hanya dipahami sebagai kegiatan memasak 

bersama, tetapi juga sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan, 

penghormatan terhadap leluhur, media mempererat hubungan sosial, serta 

sarana memperkuat persatuan masyarakat. Dalam beberapa kesempatan, 

tradisi Bakar Batu juga dimanfaatkan sebagai media penyelesaian konflik adat 

melalui musyawarah dan makan bersama sebagai simbol perdamaian. 

Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa pelestarian tradisi Bakar Batu 

menghadapi berbagai tantangan, terutama akibat perkembangan modernisasi, 

perubahan pola hidup masyarakat, serta belum optimalnya dukungan kebijakan 

dalam pengembangan budaya lokal. Meskipun demikian, masyarakat adat tetap 

berupaya mempertahankan tradisi melalui pewarisan nilai budaya kepada 

generasi muda, keterlibatan tokoh adat dalam setiap pelaksanaan ritual, serta 
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kerja sama dengan pemerintah dalam berbagai kegiatan budaya. Upaya tersebut 

diharapkan mampu menjaga keberlangsungan tradisi Bakar Batu sebagai salah 

satu identitas budaya masyarakat Papua Tengah. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Bakar Batu di Kelurahan 

Gerbang Sadu masih dipertahankan sebagai salah satu warisan budaya 

masyarakat Papua Tengah. Tradisi ini tidak hanya dipahami sebagai aktivitas 

memasak menggunakan batu panas, tetapi juga sebagai suatu sistem budaya 

yang mengandung nilai kebersamaan, gotong royong, rasa syukur, serta 

penghormatan terhadap leluhur. Keberlangsungan tradisi tersebut menunjukkan 

bahwa masyarakat masih memiliki komitmen yang kuat dalam menjaga identitas 

budaya di tengah perkembangan zaman. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

tradisi Bakar Batu tetap memiliki fungsi sosial yang relevan dalam kehidupan 

masyarakat, baik sebagai media interaksi sosial maupun sebagai sarana 

memperkuat solidaritas antarkelompok. 

Temuan penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Koentjaraningrat 

(2015) yang menyatakan bahwa kebudayaan merupakan suatu sistem yang 

terdiri atas gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia yang diperoleh melalui 

proses belajar serta diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam perspektif 

tersebut, tradisi Bakar Batu bukan hanya sebuah kegiatan seremonial, melainkan 

bagian dari sistem budaya yang mempertahankan nilai-nilai sosial masyarakat 

Papua. Melalui keterlibatan seluruh anggota masyarakat dalam setiap tahapan 

pelaksanaan, proses pewarisan budaya berlangsung secara langsung sehingga 

generasi muda dapat memahami nilai kebersamaan, tanggung jawab, dan 

gotong royong yang menjadi ciri khas kehidupan masyarakat adat. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Triwardani dan Rochayanti 

(2014) yang menjelaskan bahwa tradisi Bakar Batu merupakan representasi 

budaya lokal yang mencerminkan norma, kebiasaan, serta keyakinan 

masyarakat Papua yang diwariskan secara turun-temurun. Tradisi tersebut 

memiliki makna simbolik yang kuat karena menjadi media untuk mempererat 

hubungan sosial sekaligus mempertahankan identitas budaya masyarakat. 

Dengan demikian, pelaksanaan Bakar Batu di Kelurahan Gerbang Sadu tidak 

hanya bertujuan memenuhi kebutuhan konsumsi bersama, tetapi juga menjadi 

sarana mempertahankan eksistensi budaya lokal di tengah perubahan sosial. 

Selain itu, Salehuddin et al. (2023) menyatakan bahwa tradisi Bakar Batu 

memiliki fungsi penting dalam memperkuat identitas budaya masyarakat Papua 

karena mengandung nilai-nilai kebersamaan, penghormatan terhadap adat, dan 

hubungan harmonis antaranggota masyarakat. Temuan penelitian ini 

menunjukkan kesesuaian dengan pendapat tersebut. Seluruh proses 

pelaksanaan tradisi dilakukan melalui musyawarah, pembagian tugas, hingga 

makan bersama tanpa membedakan status sosial. Kondisi tersebut 
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menunjukkan bahwa masyarakat masih menjunjung tinggi nilai kesetaraan, 

solidaritas, dan kebersamaan sebagai landasan kehidupan bermasyarakat. 

Dari aspek sosiologis, hasil penelitian memperlihatkan bahwa tradisi 

Bakar Batu mampu memperkuat solidaritas sosial masyarakat. Seluruh proses 

pelaksanaan melibatkan tokoh adat, tokoh agama, perempuan, laki-laki, hingga 

generasi muda dalam satu kegiatan bersama. Keterlibatan tersebut 

menunjukkan bahwa tradisi Bakar Batu berfungsi sebagai media yang 

menyatukan masyarakat melalui kerja sama dan rasa tanggung jawab bersama. 

Temuan ini sejalan dengan teori Emile Durkheim mengenai solidaritas sosial 

yang menjelaskan bahwa aktivitas kolektif mampu membangun rasa memiliki, 

memperkuat integrasi sosial, serta menciptakan keteraturan dalam kehidupan 

masyarakat. 

Selanjutnya, berdasarkan teori interaksionisme simbolik George Herbert 

Mead, makna suatu tindakan terbentuk melalui proses interaksi sosial. Dalam 

konteks penelitian ini, tradisi Bakar Batu menjadi simbol komunikasi budaya yang 

menghubungkan masyarakat dengan nilai-nilai leluhur, mempererat hubungan 

antarsesama, serta membangun identitas kolektif masyarakat Papua. Setiap 

tahapan tradisi memiliki makna simbolik yang dipahami bersama sehingga 

pelaksanaannya tidak hanya dipandang sebagai kegiatan adat, tetapi juga 

sebagai proses pembentukan identitas budaya masyarakat. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pelestarian Tradisi Bakar Batu 

Keberlangsungan tradisi Bakar Batu hingga saat ini tidak terlepas dari 

adanya berbagai faktor yang mendukung proses pelestariannya. Berdasarkan 

hasil penelitian, salah satu faktor pendukung utama adalah masih kuatnya peran 

tokoh adat dalam menjaga dan mengarahkan pelaksanaan tradisi sesuai dengan 

ketentuan adat yang berlaku. Tokoh adat berperan sebagai pemimpin dalam 

setiap tahapan pelaksanaan tradisi sekaligus sebagai pihak yang bertanggung 

jawab mewariskan nilai-nilai budaya kepada generasi berikutnya. Selain itu, 

tingginya partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan Bakar Batu menunjukkan 

bahwa nilai gotong royong, solidaritas, dan kebersamaan masih menjadi bagian 

penting dalam kehidupan masyarakat Papua Tengah. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Koentjaraningrat (2015) yang menyatakan bahwa budaya akan tetap 

bertahan apabila masyarakat masih melaksanakan dan mewariskan nilai-nilai 

budaya tersebut secara berkelanjutan. 

Di samping faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan adanya 

beberapa faktor penghambat dalam pelestarian tradisi Bakar Batu. 

Perkembangan modernisasi, perubahan pola hidup masyarakat, serta 

meningkatnya pengaruh budaya luar menyebabkan sebagian generasi muda 

mulai kurang memahami makna dan nilai yang terkandung dalam tradisi tersebut. 

Selain itu, penggunaan teknologi dan peralatan memasak modern menjadikan 

tradisi Bakar Batu lebih sering dilaksanakan pada acara adat tertentu daripada 
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dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara 

pemerintah, masyarakat adat, lembaga pendidikan, dan generasi muda dalam 

menjaga keberlangsungan tradisi Bakar Batu agar tetap lestari sebagai salah 

satu identitas budaya masyarakat Papua. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa tradisi Bakar Batu memiliki fungsi 

sebagai media penyelesaian konflik adat. Setelah melalui proses musyawarah, 

masyarakat melaksanakan Bakar Batu dan menikmati makanan bersama 

sebagai simbol berakhirnya perselisihan. Temuan tersebut memperkuat teori 

resolusi konflik Johan Galtung yang menekankan bahwa penyelesaian konflik 

tidak hanya berorientasi pada penghentian pertentangan, tetapi juga 

membangun rekonsiliasi, pemulihan hubungan sosial, dan terciptanya 

perdamaian yang berkelanjutan. Dalam tradisi Bakar Batu, makan bersama 

menjadi simbol penerimaan kembali hubungan sosial antarpihak yang 

sebelumnya berselisih sehingga tradisi ini memiliki fungsi strategis dalam 

menjaga stabilitas sosial masyarakat Papua. 

Dari perspektif kebijakan publik, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelestarian tradisi Bakar Batu memerlukan dukungan pemerintah melalui 

kebijakan yang berpihak pada budaya lokal. Meskipun masyarakat masih mampu 

mempertahankan tradisi secara swadaya, dukungan berupa regulasi, 

pembinaan, promosi budaya, serta pengembangan pariwisata budaya masih 

sangat diperlukan. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Simuru et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa kebijakan publik memiliki peran penting dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan sosial, termasuk pelestarian budaya lokal 

sebagai bagian dari pembangunan masyarakat. Selain itu, Wulandari (2024) 

menjelaskan bahwa pelaksanaan Otonomi Khusus Papua memberikan ruang 

bagi pemerintah daerah untuk memperkuat pemberdayaan masyarakat 

sekaligus melestarikan budaya sebagai identitas daerah. Oleh karena itu, 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga adat, dan masyarakat menjadi faktor 

penting dalam menjaga keberlangsungan tradisi Bakar Batu di tengah arus 

modernisasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Bakar 

Batu masih memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat 

Papua Tengah. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi 

juga menjadi media pembentukan solidaritas sosial, penyelesaian konflik, 

penguatan identitas budaya, serta sarana pelestarian nilai-nilai lokal. Oleh 

karena itu, keberlangsungan tradisi Bakar Batu perlu terus didukung melalui 

pewarisan budaya kepada generasi muda, penguatan peran lembaga adat, serta 

kebijakan pemerintah yang berorientasi pada pelestarian budaya lokal sehingga 

tradisi ini tetap lestari sebagai bagian dari kekayaan budaya Indonesia. 

 

Peran Generasi Muda 
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Generasi muda memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga 

keberlangsungan tradisi Bakar Batu sebagai warisan budaya masyarakat Papua. 

Keterlibatan mereka dalam setiap pelaksanaan tradisi menjadi salah satu bentuk 

pewarisan budaya secara langsung sehingga nilai-nilai kebersamaan, gotong 

royong, penghormatan terhadap leluhur, dan solidaritas sosial dapat terus 

dipertahankan. Melalui proses tersebut, generasi muda tidak hanya menjadi 

peserta dalam kegiatan adat, tetapi juga berperan sebagai penerus yang akan 

menjaga keberadaan tradisi di masa mendatang. 

Selain berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan adat, generasi 

muda juga dapat memanfaatkan perkembangan teknologi informasi sebagai 

media pelestarian budaya. Dokumentasi kegiatan Bakar Batu dalam bentuk foto, 

video, maupun publikasi melalui media sosial dapat menjadi sarana untuk 

memperkenalkan tradisi kepada masyarakat yang lebih luas. Dengan demikian, 

perkembangan teknologi tidak hanya menjadi tantangan, tetapi juga dapat 

dimanfaatkan sebagai peluang untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menjaga warisan budaya lokal. 

 

PENUTUP 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi yang penting baik secara 

akademis maupun praktis. Secara akademis, penelitian ini memperkaya kajian 

mengenai budaya lokal, khususnya tradisi Bakar Batu sebagai salah satu bentuk 

kearifan lokal masyarakat Papua Tengah. Temuan penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

pelestarian budaya lokal, fungsi sosial tradisi, maupun peran masyarakat adat 

dalam mempertahankan identitas budaya di tengah perkembangan zaman.  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pelestarian 

budaya yang lebih berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan sebagai sumber pembelajaran berbasis 

budaya lokal untuk menanamkan nilai-nilai kebersamaan, toleransi, dan 

penghargaan terhadap keberagaman budaya kepada peserta didik. Bagi 

masyarakat adat, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bentuk 

dokumentasi ilmiah yang dapat mendukung upaya pelestarian tradisi Bakar Batu 

agar tetap lestari dan dikenal oleh generasi mendatang. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi yang penting baik secara 

akademis maupun praktis. Secara akademis, penelitian ini memperkaya kajian 

mengenai budaya lokal, khususnya tradisi Bakar Batu sebagai salah satu bentuk 

kearifan lokal masyarakat Papua Tengah. Temuan penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

pelestarian budaya lokal, fungsi sosial tradisi, maupun peran masyarakat adat 

dalam mempertahankan identitas budaya di tengah perkembangan zaman. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pelestarian 

budaya yang lebih berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan sebagai sumber pembelajaran berbasis 

budaya lokal untuk menanamkan nilai-nilai kebersamaan, toleransi, dan 

penghargaan terhadap keberagaman budaya kepada peserta didik. Bagi 

masyarakat adat, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bentuk 

dokumentasi ilmiah yang dapat mendukung upaya pelestarian tradisi Bakar Batu 

agar tetap lestari dan dikenal oleh generasi mendatang. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Bakar Batu di Kelurahan 

Gerbang Sadu, Distrik Nabire Barat, Kabupaten Nabire, Papua Tengah masih 

dipertahankan sebagai salah satu warisan budaya yang memiliki nilai sosial, 

budaya, dan spiritual yang tinggi. Pelaksanaan tradisi dilakukan melalui tahapan 

persiapan, pembakaran batu, penyusunan bahan makanan, proses pemasakan, 

hingga pembagian makanan secara bersama-sama dengan melibatkan seluruh 

anggota masyarakat. Proses tersebut mencerminkan nilai gotong royong, 

kebersamaan, dan solidaritas yang menjadi karakteristik kehidupan masyarakat 

Papua. 

Selain berfungsi sebagai tradisi memasak secara komunal, Bakar Batu 

memiliki makna sebagai ungkapan rasa syukur, simbol persatuan, media 

penyelesaian konflik, serta sarana memperkuat identitas budaya masyarakat. Di 

tengah perkembangan modernisasi, keberlangsungan tradisi ini tetap terjaga 

melalui peran aktif masyarakat adat, pewarisan nilai budaya kepada generasi 

muda, serta dukungan pemerintah dalam upaya pelestarian budaya. Oleh karena 

itu, kolaborasi antara masyarakat, lembaga adat, dan pemerintah perlu terus 

diperkuat agar tradisi Bakar Batu tetap lestari sebagai bagian dari kekayaan 

budaya Indonesia sekaligus menjadi warisan budaya yang dapat diwariskan 

kepada generasi mendatang. 
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